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Abstrak

Dasar peneliti melakukan penelitian tentang pengembangan media pop-up book pada
materi makna simbol sila-sila pancasila adalah guru belum mengembangkan media pop-
up book yang menarik pada proses pembelajaran, guru hanya memberikan materi, dimana
siswa disuruh untuk mendengarkan materi pembelajaran tersebut bedasarkan apa yang
di berikan oleh guru. Sehingga proses pembelajaran tersebut dirasa masih terdapat
kelemahan diantaranya tidak menarik peserta didik dalam proses pembelajaran, banyak
siswa diantaranya tidak memahami apa yang telah di jelaskan oleh guru. Hal tersebut
mengakibatkan peserta didik cenderung merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangkan media pop-up
book pada materi makna simbol sila-sila pancasila untuk siswa Kelas III SD Negeri 19
Banda Aceh yang valid. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development
(R&D) dengan model 4D yang dengan empat langkah pelaksanaan yaitu: tahapan define
(pendefinisian), tahapdesign(desain), tahap develop (pengembangan), dan tahap
disseminate (penyebaran). Tetapi penelitian ini hanya membatasi sampai tiga tahapan
saja yaitu hanya sampai tahap pengembangan, subjek dalam penelitian ini adalah kelas
II SD Negeri 19 Banda Aceh dengan instrumen pengumpulan data berupa validasi
media pop-up book yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran
untuk melihat kevalidan media pop-up book pada materi makna simbol sila-sila pancasila.
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk beupa media pop-up book pada materi makna
simbol sila-sila pancasila sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. berdasarkan
penilaian hasil validasi dari dua dosen ahli dan satu ahli pembelajaran mendapatkan hasil
rata-rata keseluruhan sebesar 3,54 (sangat layak) yaitu, ahli materi mendapatkan rata-rata
3,50 dengan kriteria (sangat layak), penilaian ahli media mendapatkan rata rata 3,33
dengan kriteria (sangat layak), dan tanggapan guru mendapatkan rata-rata 3,80 dengan
kriteria (sangat layak). Berdasarkan hasil validasi, dapat di simpulkan bahwa media pop-
up book pada materi makna simbol sila-sila pancasila di nyatakan valid dan tidak
memerlukan perombakan yang signifikan sehingga layak di gunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Pop-Up Book
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Abstract

The basis of the researcher to conduct research on the development of pop-up book media on the
material meaning symbol sila-sila pancasila is that the teacher has not developed an interesting
pop-up book media on the learning process, the teacher only provides the material, where students
are told to listen to the learning material based on what the teacher gives. So the learning process is
felt that there are still weaknesses that do not attract students in the learning process, many
students do not understand what has been explained by the teacher. This results in students likely
to feel bored during the study. This research aims to find out how to develop pop-up book media on
material meaning symbol sila-sila pancasila for students of Grade III SD Negeri 19 Banda Aceh
which is valid. This research is research and development (R&D) with 4D model with four
implementation steps, namely: define stage, ( design ), develop stage, and disseminate stage. But
this research only limits to three stages, namely only until the development stage, the subject in
this study is grade III SD Negeri 19 Banda Aceh with data collection instruments in the form of
validation of pop-up book media conducted by material experts, media experts, and learning experts
to see the validity of pop-up book media on the material meaning of the symbol sila-sila pancasila.
This research produced a beupa media pop-up book product on the material meaning symbol sila-
sila pancasila as a teaching material in the learning process. based on the assessment of validation
results from two expert lecturers and one learning expert get an overall average result of 3.54 (very
decent) that is, the material expert gets an average of 3.50 with criteria (very decent), the media
expert assessment gets an average of 3.33 with criteria (very feasible), and the teacher response gets
an average of 3.80 with criteria (very feasible). Based on the validation results, it can be concluded
that the pop-up book media on the material meaning of the symbol sila-sila pancasila is valid and
does not require a significant overhaul so it is worth using as a teaching material in learning.

Keywords: Pop-Up Book

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian dari kehidupan setiap manusia, Tingkat pendidikan
seseorang akan mempengaruhi individu terhadap lingkungannya. Pendidikan
merupakan alatuntuk mendorong suatu perubahan kehidupan ke arah yang lebih
baikdan bertujuan untuk mengembangkan suatu keahlian sehingga sumber daya
manusia akan meningkat. Tiga pusat pendidikan antara lain keluarga, masyarakat, dan
sekolah.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, peran guru adalah sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, dan pengevaluasi dari
peserta didik. Guru merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas pendidikan
karena di tangan guru, kualitas pembelajaran yang di laksanakan bergantung.
Berjalannya prosesbelajar mengajar sangat bergantung pada seorang guru, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, semua itu guru lah yang bertanggung jawab.
Seorang guru harusdapat menjadi fasilitator dan motivator yang berusaha menciptakan
kondisi pembelajaran yang baik, efektif, kreatif dan efisien, sehingga dapat mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran yang di inginkan, salah satunya dalam pembelajaran pada

materi makna simbol sila-sila pancasila. Materi makna simbol sila-sila pancasila



merupakan materi yang membahas tentang pengembangan kemampuan peserta didik

agar dapat tumbuh menjadi warga negara yang baik (good citizen).

Salah satu aspek yang dibahas dalam materi makna simbol pancasila yaitu
tentang cara berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi segala persoalan sosial yang
terjadi. Hal tersebut didukung dengan pernyataan yang disampaikan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) bahwa salah satu tujuan PKN yaitu memberikan
kompetensi - kompetensi kepada peserta didik agar mampu berpikir secara kritis,
rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan yang menyangkut
pancasila. Sebagai seorang pendidik, guru bertugas sebagai penyalur pengetahuan
kepada siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Inovasi yang perlu dilakukan guru
salah satunya yakni mengembangkan media pembelajaran yang telah ada. Media
pembelajaran adalah sarana untuk memberikan perangsang bagi anak supaya proses
belajar mengajar terjadi (Sumanto & Seken,2012:5). Rangsangan yang dimaksud ini
adalah perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran di inginkan. Fungsidari penggunaan media
pembelajaran menurut Fathurrohman & Sutikno (2009:67) antara lain, menarik perhatian
siswa, membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran,
memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis (hanya di sajikan dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan), mengatasi keterbatasan ruang,

pembelajaran lebih komunikatif dan produktif, waktu pembelajaran bisa
dikondisikan, dan menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar. Salah satu media yang
dapat di kembangkan sebagai media pembelajaran yaitu media Pop-up book. Menurut
Joko Muktino dalam Rahmawati (2014:4), menjelaskan media pop-up book adalah sebuah
buku yang memiliki tampilan gambar yang bisa di tegakkan. Menurut Bluemel dan
Taylor (2012: 22)Pop-Up Book adalah sebuah buku yang menampilkan potensi untuk
bergerak dan interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan,

bentuk, roda, dan putarannya.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas
III SD Negeri 19 Banda Aceh materi makna simbol sila-sila pancasila masih
rendah. Dari hasil ulangan dari 28 siswa hanya 2 siswa yang memperoleh nilai di
atas KKM. Hal ini di karenakan pada proses pembelajaran materi makna simbol

sila-sila pancasila, siswa dituntut untuk mencatat materi sebanyak- banyaknya



khususnya materi yang membahas tentang makna simbol sila-sila pancasila.
Padahal materi makna simbol sila-sila pancasila merupakan sebuah materi yang
bukan hanya di catat dan tidak di pahami karena menyangkut kecocokan antara
simbol dan makna dari simbol tersebut yang menyangkut hubungan dengan
Tuhan dan manusia, manusia dengan manusia dan manusia dengan alam

sekitarnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode research
and development disingkat dengan R dan D (penelitian pengembangan) dengan model 4D.
Penelitian pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (sugiyono,
2009). Menurut Endang Mulyatiningsih (2013: 161) mengatakan penelitian
danpengembangan (R&D) bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui beberapa
proses pengembangan. Produk yang dihasilkan dalam Penelitian dan Pengembangan
(R&D) bisa berupa model, media, modul, buku, alatevaluasi, dan perangkat
pembelajaran. Dalam penelitian ini, produk yang dihasilkan adalah pengembangan
media pop-up book materi makna simbol sila-sila pancasila kelas III SD.

model penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 4D yang dikembangan
oleh Thiagarajan. Adapun menurut Endang Mulyatiningsih (2013: 161) menyatakan
terdapatempat tahap dalam pengembangan media pembelajaran dengan model 4D yaitu
(1) Define (pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (pengembangan), dan
(4) Disseminate (penyebaran).akan tetapi dalam pelaksanaannya dalam penelitian ini di
modifikasi menjadi 3D yaitu (1) Define (pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3)
Develop (pengembangan).
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Gambar Modifikasi Alur penelitian dan pengembangan model 4DKeterangan :

= Tahap Define (pendefinisian)

=Tahap Desigen (Perancangan)
- = Tahap Develop (pengembangan)

Tahap 1 : Tahap define (pendefinisian), tahap pendefinisian ini sering disebutdengan

tahap analisis. Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat
- syarat pengembangan produkyang sesuai dengan pembelajaran, yaitu; Analisis

kebutuhan dan analisis kurikulum. Hasil yang dihrapkan pada tahap ini berupa



keadaan atau profil sampel serta data mengenai kebutuhan sampel terhadap

pengembangan bahan ajar.
Tahap 2 : Design (perancangan)

Pada tahap ini, design (perancangan) dilakukan dengan kerangka acuan di
antaranya (1) pemilihan alat dan bahan, (2) penyusunan kerangka dan (3)
pembuatan isi media. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka perancangan
difokuskan pada tiga kegiatan tersebut yaitu pemilihan alat dan bahan yang di
butuhkan dalam pembuatan media, menyusunan kerangka yang masih terpisah
menjadi satu dan membuat isi media. Untuk mengetahui keseuaian media dengan
materi yang diharapkan maka perlu dilakukan evalusi berupa masukan para ahli,

selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan masukan dari para ahli.

Tahap 3 : Pengembangan
Pada tahapini, menjelaskan bahwa kegiatan Development (Pengembangan) yang
artinya adalah kegiatan meterjemahkan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik.
Produk yang akan di kembangkan oleh peneliti adalah media pop-up book. Media
yang telah di kembangkan oleh peneliti akan di validasi oleh 3 validator yaitu ahli

materi, ahli media, dan ahli pembelajaran.

Tahap 4 : Disseminate (penyebaran)
Tahap disseminate (penyebaran) adalah tahapanterakhir yang dilakukan.
Bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media pop-up book dalam
kegiatan belajar mengajar pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, s

ekolah yang lain dan oleh guru yang lain.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 19 Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa angket validasi
mengenai kelayakan media pop-up book pada materi makna simbol sila-sila pancasila
untuk siswa kelas III SD. Tehnik validasi ini disusun bedasarkan kriteria - kriteria yang
terdapat dalam evaluasi sumber belajar. Tehnik validasi ini dibuat untuk ahli materi ,

ahli media dan ahli pembelajaran. Teknik pengumpulan datamerupakan langkah yang



paling utama dalam penelitian (Sugiyono, 2015: 308). Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah.

1. Tehnik Validasi
Data pada tehnik validasi ini berupa pernyataan para ahli mengenai aspek-aspek
yang terdapat dalam media pop-up bookyang akan digunakan. Tehnik pengumpulan data
dilakukan adalah dengan memberikan media pop-up book yang di kembangkan berserta
lembar validasi kepada validator, kemudian validator di minta memberikan penilain.
Validasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengembangan media pop-up book pada
materi makna simbol sila-sila pancasila layak digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran.Hasil validasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Ix

P =——
n

Keterangan :
P = Rata- rata skoring

2 x = Frekuensi dari setiap jawaban angket

N  =Jumlah seluruh item angket

Kriteria kevalidan data angket penilaian validator ahli media, ahli materi, dan ahli
pembelajaran terhadap penggunaan media pop-up book. Kategori kelayakan berdasarkan

kriteria sebagai berikut Arikunto (2006).

Tabel 3.1 Skala Kelayakan

Nilai Kriteria

3,26 - 4,00 Sangat Layak
2,51 - 3,25 Layak

1,76 - 2,50 Kurang layak
1,00 - 1,75 Tidak Layak

(Sumber Arikunto 2006)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D)
dengan produk yang dikembangkan berupa media Pop-Up Book materi makna simbol
sila-sila pancasila. Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D, dengan
tahapan Define (pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (pengembangan), dan
Disseminate (penyebaran). Dari penelitian dan pengembangan ini yang di lakukan,

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:
1. Hasil Define (Pendefinisian)

Tahap pertama pada penelitian ini adalah define (pendefinisian). Pada tahap ini
yang dilakukan adalah melakukan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum . Hasil

yang diperoleh pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Hasil Analisis Kebutuhan

Alasan utama peneliti mengembangkan media Pop-Up Book materi makna simbol
sila-sila pancasila adalah karena pada saat proses pembelajaran siswa dituntut untuk
mencatat materi sebanyak- banyaknya khususnya materi yang membahas tentang makna
simbol sila-sila pancasila. Padahal materi makna simbol sila-sila pancasila merupakan
sebuah materi yang bukan hanya di catat. Karena seringnya mencatat siswa merasa jenuh
dan bosan saat pembelajaran berlangsung sehingga menyebabkan kegaduhan. Untuk
itulah peneliti berusaha untuk menemukan sebuah solusi dengan cara mendesain suatu
produk yang dapat memudahkan siswa di dalam proses pembelajaran dan memotivasi
guru untuk berkreasi membuat inovasi dalam pembelajaran sehingga para peserta didik

tidak merasa bosan dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
b. Hasil Analisis Kurikulum

Pada tahap analisis kurikulum, peneliti melakukan analisis berbagai perangkat
kurikulum yang berlaku. Analisis ini bertujuan untuk merumuskan inidkator dan tujuan
pembelajaran berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
berlaku di SD Negeri 19 Banda Aceh. Seperti yang kita ketahui pada tahap sebelumnya
SD Negeri 19 Banda Aceh menggunakan Kurikulum 2013 Revisi 2018, sehingga seluruh
perangkat kurikulum mengacu pada Kurikulum 2013 Revisi 2018. Pemaparan rumusan

indikator berdasarkan kompetensi dasar adalah sebagai berikut:



Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar (KD) Indikator
3.1 Memahami arti gambar pada 3.1.1 Mengetahui makna simbol sila-sila
lambang negara “Garuda Pancasila” Pancasila dengan benar.
41 Menceritakan arti gambar 41.1 Menceritakan pengalamannya
pada lambang negara “Garuda bermusyawarah secara tertulis dengan rinci
Pancasila”.

2. Hasil Design (Perancangan)
Tahap kedua dari model pengembangan 4D adalah tahap (design) perancangan. Ada
3 langkah dalam perancangan ini yaitu: pemilihan alat dan bahan, tahap penyusunan

kerangka media pop-up book, dan pembuatan isi media pop-up book.

a. pemilihan alat dan bahan media pop-up book

Tabel 4.2 alat dan bahan pembuatan media pop-up book

No Alat Bahan
1 Gunting Karton Dua Kali

2 Pensil Karton Warna

3 Rol Kertas Kado

4 Kertas Origami

5 Gambar Sesuai Materi

6 Lem Fox

7 Spidol

b. tahap penyusunan kerangka media pop-up Bbok
1. proses pembuatan kerangka media pop-up book terlebih dahulu menempelkan
bagian-bagian karton dua kali yang telah di gunting selebar daun buku dan di

lem dengan karton warna



2.

Gambear 4.1 proses pembuatan kerangka media pop-up book menggunakan
karton dua kali.
Pembuatan tempat sanggahan gambar agar bisa berdiri saat membuka
halaman yaitu dengan cara menggunting kertas karton dan menempelkan

pada setiap halaman media.

!

Gambear 4.2 pembuatan penyanggah gambar pada setiap halam media.

3.

Tahap pembuatan isi media pop-up book
Pembuatan isi pop-up book menggunakan kertas origami yang di rekatkan
dengan gambar-gambar mengenai materi makna simbol sila-sila pancasila,

kemudian di lem pada setiap halaman media menggnakan lem fox.



Gambar 4.3 pembuatan isi media pop-up book.

3. Hasil Develop (Pengembangan)

Tahap ketiga dari model pengembangan 4D adalah tahap develop atau
pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan media pop-up
book materi makna simbol sila-sila Setelah mendapatkan penilaian kelayakan, media pop-
up book direvisi sesuai dengan kritik dan saran oleh validator. Validator terdiri dari dua
dosen dan satu pembelajaran, yaitu dosen ahli media yaitu Haris Munandar, M.Pd, dosen

ahli materi yaitu Dr. Musdiani, M.Pd dan ahli pembelajaran yaitu Abdullah, A.Ma.

Validasi ini dilakukan dengan mendatangi langsung ahli untuk menilai dan
memvalidasi produk yang dibuat dengan memperlihatkan produk yang telah di
kembangkan oleh peneliti, para pakar diminta untuk menilainya sehingga selanjutnya
dapat diketahui kelemahan dan kekuatan media yang telah di kembangkan tersebut.
Hasil validasi dari pakar yang berupa saran dan komentar digunakan untuk merevisi

media pop-up book yang telah di kembangkan.

a. Hasil Validasi
Tabel 4.3 Data Hasil Validasi Dosen Ahli Materi

Indikator

Penilaian Pertanyaan Nilai
Materi media 1. Kejelasan tujuan pembelajaran 3
pop-up book

2. Kesesuaian materi makna simbol sila-sila 4

pancasila dengan kompetensi dasar dan

indikator yang akan dicapai siswa.




3. Kemudahan dalam memahami materi makna 3

simbol sila-sila pancasila dalam pembelajaran

4. Kesesuaian materi makna simbol sila-sila 3
pancasila  pembelajaran  dengan tingkat

kemampuan siswa

5. Mampuan memberikan motivasi kepada siswa 4

6. Kebenaran konsep/materi makna simbol sila- 4

sila pancasila

7. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 3

8. Penggunaan bahasa yang efektif dan efisien 3

9. Urutan penyajian materi makna simbol sila- 4

sila pancasila dalam pembelajaran

10. Intraktivitas (stimulus dan respon) 3

11. Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan 4

rasa ingin tahu

12. Isi sesuai dengan kurikulum. 4
Jumlah 42
Rata - Rata 3,50

Berdasarkan data dalam tabel 4.1 dapat diketaui bahwa kualitas media pop-up book
pada materi makna simbol sila-sila pancasila berdasarkan penilaian oleh dosen ahli
materi menunjukkan rata-rata total 3,50dari skor rata-rata maksimal 4,00 dengan
demikian media pop-up book pada materi makna simbol sila-sila pancasila menunjukkan

kriteria sangat layak.



Tabel 4.4 Data Hasil Validasi Dosen Ahli Media

Desain media 1. Kombinasi warna menarik 3

Pop-Up Book

2. Kesesuaian dari penyajian gambar dan materi 4

yang dibahas

3. Mengguanakan bahasa Indonesia yang sesuai 3

dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

4. Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa 3

5. Kesantunan penggunaan Bahasa 3

6. Ketepatan dialog/teks dengan cerita/materi 2

7. Desain gambar memberika kesan positif sehingga 4

mampu menarik minat belajar

8. Tipe huruf yang digunakan terlihat jelas dan 3

terbaca

9. Kesesuaian warna tampilan dan background 3

10. Penyajian media Pop-Up Book mendukung siswa 4

untuk terlibat dalam pembelajaran

11. Penyajian media Pop-Up Book dilakukan secara 4

runtut
12. Penyajian gambar menarik 4
Jumlah 40
Rata - Rata 3,33

Berdasarkan data dalam tabel 4.2 dapat diketaui bahwa kualitas media pop-up book
pada materi makna simbol sila-sila pancasila kelas III SD berdasarkan penilaian oleh
dosen ahli media menunjukkan rata-rata total 3.33dari skor rata-rata maksimal 4,00
dengan demikian media pop-up book pada materi makna simbol sila-sila pancasila

menunjukkan kriteria sangat layak.



Tabel 4.5 Data Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Respon guru
terhadap media

Pop-Up Book

1.

Kemenarikan tampilan media pop-up

bookuntuk dipelajari oleh siswa

Kejelasan tulisan pada media pop-up book

media pop-up book menggunakan kalimat
yang sederhana dan mudah dipahami

siswa

Kesesuaian materi pada media pop-up book
dengan materi pokok dalam Kompetensi

Dasar (KD)

Kesesuaian materi yang disajikan pada
media  pop-up  bookdengan  tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

Penyajian gambar media pop-up book

menarik dan proporsional

Kemampuan media pop-up book dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa

Materi yang disajikan dalam media pop-up
book sesuai dengan tingkat kemampuan

siswa

Kemudahan media pop-up bookuntuk

memahami materi yang disajikan

10.

Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi
yang  digunakan  sesuai  sehingga
mempermudah siswa dalam membaca

media pop-up book

Jumlah

38

Rata - Rata

3,80




Berdasarkan data dalam tabel 4.3 dapat diketaui bahwa kualitas media pop-up book
pada materi makna simbol sila-sila pancasila berdasarkan penilaian oleh ahli
pembelajaran media pop-up book pada materi makna simbol sila-sila pancasila
menunjukkan rata-rata total 3.80dari skor rata-rata maksimal 4,00 dengan demikian
media pop-up book pada materi makna simbol sila-sila pancasila menunjukkan kriteria
sangat layak.

Analisis data hasil validasi media pop-up book pada materi makna simbol sila-sila
pancasila didasari pada hasil rata-rata hasil validasi dua dosen ahli dan satu ahli

pembelajaran. Berikut adalah penilaian keseluruhan setiap aspek yang dinilai oleh semua

validator :
4.6 Rata-Rata Hasil Penilaian Validator
Validator
No Aspek Rata -Rata Kategori
1. Penyajian Materi 3,50 Sangat Layak
2. Media 3,33 Sangat Layak
3. Tanggapan guru 3,80 Sangat Layak
10,63

Selanjutnya, untuk menghitung skoring keseluruhan, peneliti menggunakan
rumus berikut ini:

rX

[

Keterangan:

P = Rata- rata skoring

¥

Frekuensi dari setiap jawaban angket

N

Jumlah seluruh item angket

= Ahli materi + ahli media+ ahli pembelajaran



= 3,50+3,33+3,80
=10,63

10,63
~ 3

=3,54

Tahap ke empat dari model 4D adalah Tahap disseminate (penyebaran), Tahap
penyebaran adalah tahapanterakhir yang dilakukan. Bertujuan untuk menguji
efektivitas penggunaan media pop-up book dalam kegiatan belajar mengajar pada skala
yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah yang lain dan oleh guru yang
lain..Penelitian ini hanya di batasi sampai tahap pengembangan, karena di tinjau dari
rumusan masalah hanya sebatas valid atau tidak validnya media pop-up book yang di
kembangkan. Peneliti melakukan beberapa penyesuaian dengan kondisi Covid-19 yang
melanda dunia saat ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam proses
pengembangan produk yang akan di buat. Jadi karena alasan inilah peneliti tidak

melakukan tahap ke empat yaitu tahap disseminate (penyebaran).

Pengembangan media pop-up book pada materi makna simbol sila-sila pancasila yang
dilakukan pada penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan media
pembelajaran sebagai bahan ajar dalam pembelajaran khususnya pada materi makna
simbol sila-sila pancasila kelas III SD. Pengembangan media pop-up book pada materi
makna simbol sila-sila ini dilakukan dengan harapan dapat mempermudah siswa dalam
memahami makna simbol sila-sila pancasila dengan baik. Maka media pop-up book pada
materi makna simbol sila-sila ini dikatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran, dilihat dari hasil penilaian validator, dimana semua validator
menyatakan layak berdasarkan materi, media, dan pembelajaran.

Setelah penghitungan didapatkan kevalidan media pop-up bookini sebesar 3.54
yang termasuk dalam kriteria sangat layak. Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media pop-up book pada materi makna simbol sila-sila dinyatakan
valid dan tidak memerlukan perombakan yang siginfikan dan sangat layak digunakan

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.



SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan dalam produk yang telah di
kembangkan yaitumedia pop-up book pada materi makna simbol sila-sila pancasila kelas
III SD ini adalah: Peneliti telah mengembangkan media pop-up book pada materi makna
simbol sila-sila pancasila untuk siswa kelas III SD. Rata-rata penilaian yang dihasilkan
dari validasi produk yaitu, ahli materi mendapatkan rata-rata 3,50dengan kategori
(Sangat Layak), ahli media mendapatkan rata-rata 3,33 dengan kategori (sangat Layak),
dan ahli pembelajaran mendapatkan rata-rata 3,80 dengan kategori (Sangat Layak ).
Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pop-up book pada
materi makna simbol sila-sila pancasila dinyatakan valid dan tidak memerlukan
perombakan yang siginfikan dan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran.Penelitian dan pengembangan media pop-up book pada materi makna
simbol sila-sila pancasila masih memerlukan tindak lanjut agar diperoleh media pop-up
bookyang lebih berkualitas dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Peneliti
menyarankan:

Bagi peneliti, dapat mengembangkan media pop-up book dengan tema yang lainnya
sehingga dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran dengan tema yang lain.
Bagi pembaca dapat melakukan pengembanganlebih lanjut terhadap media pop-up book
agar dapat dihasilkan produk yang inovatif untuk digunakan dalam pembelajaran. Bagi
guru, dapat menerapkan dalam media pop-up book dalam pembelajar. Bagi kepala sekolah,
dapat menyediakan alat dan bahan yang di perlukan dalam pengembangan media

pembelajaran yang lebih inovatif.
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